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LAMPIRAN

Tabel.1 Distribusi ibu hamil menurut angka kecukupan gizi Fe (AKG Fe)
pada perlakuan I, II, dan III di wilayah kerja Puskesmas
Pattingalloang Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2012

Angka
Kecukupan

Gizi

Kelompok Perlakuan
I II III

Jumlah
(n)

Persen
(%)

Jumlah
(n)

Persen
(%)

Jumlah
(n)

Persen
(%)

Kurang
Cukup

25
0

100.0
0.0

25
0

100.0
0.0

25
0

100.0
0.0

Jumlah 25 100.0 25 100.0 25 100.0

Tabel.2 Distribusi ibu hamil menurut angka kecukupan gizi Vitamin A
(AKG Vitamin A) pada perlakuan I, II, dan III di wilayah kerja
Puskesmas Pattingalloang Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan
tahun 2012

Angka
Kecukupan

Gizi

Kelompok Perlakuan
I II III

Jumlah
(n)

Persen
(%)

Jumlah
(n)

Persen
(%)

Jumlah
(n)

Persen
(%)

Kurang
Cukup

25
0

100.0
0.0

24
1

96.0
4.0

22
3

88.0
12.0

Jumlah 25 100.0 25 100.0 25 100.0



Tabel.3 Distribusi ibu hamil menurut angka kecukupan gizi Vitamin C
(AKG Vitamin A) pada perlakuan I, II, dan III di wilayah kerja
Puskesmas Pattingalloang Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan
tahun 2012

Angka
Kecukupan

Gizi

Kelompok Perlakuan
I II III

Jumlah
(n)

Persen
(%)

Jumlah
(n)

Persen
(%)

Jumlah
(n)

Persen
(%)

Kurang
Cukup

5
20

20.0
80.0

2
23

8.0
92.0

1
24

4.0
96.0

Jumlah 25 100.0 25 100.0 25 100.0

Tabel.4 Distribusi ibu hamil menurut kadar hemoglobin sebelum dan
sesudah pemberian Fe di wilayah kerja Puskesmas Pattingalloang
Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2012

Klasifikasi
Anemia

Kadar Hb
(g%)

Sebelum intervensi Sesudah intervensi
Jumlah

(n)
Persen

(%)
Jumlah

(n)
Persen

(%)

Normal
Ringan
Sedang
Berat

≥ -11 g%
10-10.9 g%
7-9.9 g%
< 7 g%

0
0

25
0

0.0
0.0

100.0
0.0

0
8

17
0

0.0
32.0
68.0
0.0

Jumlah 25 100.0 25 100.0
Mean : 1,28 g%

Tabel.5 Distribusi ibu hamil menurut kadar hemoglobin sebelum dan
sesudah pemberian Fe dan Vitamin A di wilayah kerja Puskesmas
Pattingalloang Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2012

Klasifikasi
Anemia Kadar Hb

(g%)

Sebelum intervensi Sesudah intervensi
Jumlah

(n)
Persen

(%)
Jumlah

(n)
Persen

(%)

Normal
Ringan
Sedang
Berat

≥ -11 g%
10-10.9 g%
7-9.9 g%
< 7 g%

0
0

25
0

0.0
0.0

100.0
0.0

0
20
5
0

0.0
80.0
20.0
0.0

Jumlah 25 100.0 25 100.0
Mean : 1,81 g%



Tabel.6 Distribusi ibu hamil menurut kadar hemoglobin sebelum dan
sesudah pemberian Fe dan Vitamin C di wilayah kerja Puskesmas
Pattingalloang Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2012

Klasifikasi
Anemia

Kadar Hb
(g%)

Sebelum intervensi Sesudah intervensi
Jumlah

(n)
Persen

(%)
Jumlah

(n)
Persen

(%)

Normal
Ringan
Sedang
Berat

≥ -11 g%
10-10.9 g%
7-9.9 g%
< 7 g%

0
0

25
0

0.0
0.0

100.0
0.0

17
8
0
0

68.0
32.0
0.0
0.0

Jumlah 25 100.0 25 100.0
Mean : 3,16 g%

Tabel.7 Pengaruh pemberian tablet Fe, Fe + Vitamin A, dan Fe + Vitamin C
terhadap kadar hemoglobin sebelum dan sesudah di wilayah kerja
Puskesmas Pattingalloang Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan
tahun 2012

Kelompok Perlakuan N Mean SD Lower Upper t df
Sig. (2-
tailed)

KADAR Hb Fe SEBELUM -
KADAR Hb Fe SESUDAH

25 .32000 .47610 .12348 .51652 3.361 24 .003

KADAR Hb Vit.A SEBELUM
- KADAR Hb Vit.A
SESUDAH

25 .80000 .40825 .63148 .96852 9.798 24 .000

KADAR Hb Vit.C SEBELUM
- KADAR Hb Vit.C
SESUDAH

25 1.68000 .47610 1.48348 1.87652 17.644 24 .000

Tabel.8 Perbedaan kadar hemoglobin antara perlakuan I, II, dan III di
wilayah kerja Puskesmas Pattingalloang Kota Makassar Provinsi
Sulawesi Selatan tahun 2012

KELOMPOK
PERLAKUAN

Std.
Error Sig.

95% Confidence Interval

Lower Bound Upper Bound
(FE) + (FE + VIT A) .17116 .003* -.8732 -.1908

(FE) + (FE + VIT C) .17116 .000* -2.2212 -1.5388

(FE + VIT.A)+ (FE + VIT
C)

.17116 .000* -1.6892 -1.0068

*Uji Anova



Tabel.9 Pengaruh Asupan nutrisi Fe, Vitamin A, dan Vitamin C terhadap
kadar Hb pada perlakuan I di wilayah kerja Puskesmas
Pattingalloang Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2012

R RSquare Adjusterd
R Square

Std.Error Signif. (p)

0,512 0,262 0,157 0,437 0,089*
0,248 0,061 -0,073 0,422 0,714**
0,084 0,007 -0,135 0,507 0,084***

* Kelompok perlakuan I
** Kelompok perlakuan II
*** Kelompok perlakuan III


